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JCI Index 
October 2 7,642.13 
Chg. +114.20 pts (+1.52%) 
Volume (bn shares) 25.46 
Value (IDR tn) 41.66 

Up 276 Down 223 Unchanged 169  

Foreign Transaction                 (IDR bn) 
Buy  

Sell  

Net Buy (Sell)  

Top Buy  NB Val. Top Sell NS Val. 

ASII 86.7 BBRI 42.8 
BBCA 77.6 BBNI 41.8 
TLKM 53.6 SCMA 18.4 
MDKA 51.8 MAPI 18.4 
BMRI 44.9 AMMN 15.1 

Most Active Stocks                   (IDR bn)          
by Value 

Stocks Val. Stocks Val. 

BBRI 990.3 BRMS 452.6 

BUMI 666.3 AMMN 294.1 
BBCA 625.1 TLKM 233.2 
BMRI 581.7 MDKA 221.1 
ADRO 500.7 BBNI 216.5 

Government Bond Yields & FX 

 Last Chg. 

Tenor: 10 year 6.47% 0.01% 

USDIDR 15,200 0.40% 

KRWIDR 11.47  -0.44% 

   Global Indices 

Index Last Chg. % 

Dow Jones 42,156.97 (173.18)  -0.41% 

S&P 500 5,708.75 (53.73)  -0.93% 

FTSE 100 8,276.65 39.70  0.48% 

DAX 19,213.14 (111.79)  -0.58% 

Nikkei 38,651.97 732.42  1.93% 

Hang Seng 21,133.68 0.00 0.00% 

Shanghai 3,336.50 0.00 0.00% 

Kospi 2,593.27 0.00 0.00% 

EIDO 22.66 0.16  0.71% 

    

Today’s Outlook: 

• S&P 500 turun 1% pada perdagangan tanggal pertama bulan October di hari Selasa kemarin karena para investor meninggalkan aset berisiko seiring 
meningkatnya kekhawatiran tentang eskalasi KONFLIK TIMUR TENGAH setelah Iran meluncurkan beberapa rudal ke Israel sebagai balasan atas kampanye 
Israel terhadap sekutu Iran yaitu Hizbullah di Lebanon. Israel sendiri mengatakan bahwa serangan serius itu pasti akan menimbulkan konsekuensi 
(relaliation). Meningkatnya ketegangan di Timur Tengah ini mulai menggoyang kepercayaan investor terutama mengenai stabilitas pasar saham AS yang 
saat ini dinilai sudah bervaluasi tinggi. Anjloknya saham diikuti oleh gerakan para investor beralih ke aset safe-haven seperti obligasi pemerintah dan US 
Dollar. S&P 500 sempat merosot hingga 1,4% tetapi kemudian memangkas kerugian hingga ditutup turun 0,9%, sementara NASDAQ Composite anjlok 
hingga 2,3% tetapi juga bangkit kembali hingga mengakhiri hari dengan pelemahan 1,5%. Para trader / investor yang nervous langsung memburu instrumen 
investasi lain seperti emas, obligasi pemerintah, dan Dollar. Para pelaku pasar mendasari keputusan mereka setelah teringat Perang Russia – Ukraina tahun 
2022 dan efeknya pada volatilitas market yang tinggi walau berumur pendek. Kali ini, reaksi pasar lebih lanjut akan tergantung pada respons Israel dan 
apakah konflik antara kedua musuh bebuyutan itu meningkat. Adapun sejauh ini ketiga indeks utama Wall Street tsb membukukan kenaikan pada bulan 
September dan kuartal ketiga, di mana ini merupakan September positif pertama untuk S&P 500 sejak 2019. Seperti diketahui, S&P 500 sekarang sudah 
melesat naik lebih dari 20% tahun ini - pertama kalinya sejak 1997 indeks acuan naik 20% atau lebih selama 9 bulan pertama tahun ini.  

• INDIKATOR EKONOMI:  

- JOLTS JOB OPENINGS (Aug) menyatakan tercipta 8.04 juta pekerjaan di bulan Aug, lebih tinggi dari forecast & previous period yang hanya berkisar 7.64 - 
7.71 juta. Keluarnya angka ini sedikit banyak mengurangi kekuatiran ekonomi AS jatuh dalam resesi, namun masih dibayang-bayangi oleh lesunya sektor 
Manufaktur AS bulan Sept di mana angka dari S&P Global maupun ISM sama-sama menunjukkan US MANUFACTURING PMI masih jauh dari level 
ekspansif. 

- Malam ini akan dipantau data ADP NONFARM EMPLOYMENT CHANGE (Sept) untuk mencatat pertumbuhan tenaga kerja di sektor swasta dengan 
perkiraan lapangan kerja yang tercipta sebesar 124ribu, lebih banyak dari 99ribu di bulan Aug. 

• KOMODITAS : Eskalasi Konflik Timur Tengah ini mendongkrak harga MINYAK yang melonjak 3% pada hari Selasa ; setelah sempat naik 5% pada satu sesi , 
dipicu oleh kekuatiran supply disruption wilayah terkait. Para trader mengantisipasi gangguan pasokan minyak mentah dari wilayah Teluk akan mendorong 
harga naik tajam, flashback Perang Russia – Ukraine sebelumnya. 

• MARKET SENTIMENT : 

- CBOE VOLATILITY INDEX , indikator level “ketakutan” pasar, naik ke level tertinggi 3 minggu di angka 20,73 , sebelum memangkas kenaikannya hingga 
stay pada angka 19,25 (masih di bawah angka 20 yang belum memperhitungkan skenario militer besar-besaran). Volatilitas pasar lebih lanjut diprediksi 
akan bergejolak mendekati PILPRES ASS bulan November nanti. 

- ATLANTA FED’S GDP memperkirakan pertumbuhan PDB AS kuartal ketiga dipangkas menjadi 2,5% dari 3,1% minggu lalu. Ini merupakan penurunan 
terbesar sejak perkiraan pelacakan Q3 diluncurkan pada akhir Juli. 

• MARKET ASIA & EROPA : 

- Pasar CHINA ditutup karena libur Golden Week, dan rilis data ekonomi utama adalah data Inflasi dan Manufacturing PMI dari KOREA SELATAN, serta 
Consumer Confidence dari JEPANG. Angka dari Seoul mengkonfirmasi CPI Korea Selatan turun menjadi 1,6% pada bulan September dari 2,0% pada bulan 
Agustus. Itu adalah angka terendah, dan juga pertama kalinya di bawah ambang batas 2% , sejak Maret 2021. Ini diikuti oleh angka S&P Global South 
Korea Manufacturing PMI yang jatuh ke angka 48.3, terendah dalam lebih dari setahun (sejak Aug 2023). 

- Dari benua EROPA, Manufacturing PMI dari JERMAN & EUROZONE masih struggling di wilayah kontraksi, walau sedikit menguat di atas ekspektasi ; 
namun jelas kalah kuat dengan INGGRIS yang sudah mantap di angka 51.5 (Sept) sesuai prediksi. Bicara mengenai Inflasi, EUROZONE CPI (Sept) muncul di 
angka 1.8% yoy (sebagai perkiraan awal) ini mampu sesuai perkiraan dan semakin rendah dari 2.2% di bulan Aug, dengan demikian akan mampu 
melampaui Target Inflasi dari ECB di level 2%. 

• INDONESIA : merilis angka Nikkei Manufacturing PMI (Sept) menguat ke angka 49.2 dari bulan lalu 48.9, namun belum beranjak masuk ke wilayah ekspansi. 
INFLASI bulan Sept terdata aman terkendali pada level 1.84% yoy, turun dari 2.12% pada bulan Aug. Sentimen positif ini mendongkrak IHSG persis di 
Support jk.menengahnya sekitar level 7530 , up to 7500. Secara teknikal, NHKSI RESEARCH melihat masih ada potensi penguatan IHSG menuju TARGET / 
resistance berikut yaitu pertemuan MA10 & MA20 di titik 7735-7740. Our best ADVISE : adalah untuk perhatikan animo market yang bergulir dan jika 
terjadi penguatan harga in general, bisa digunakan sebagai kesempatan untuk kurangi posisi di harga yang lebih baik mengingat tingkat uncertainty & 
volatilitas market tengah tak menentu saat ini.  

Company News 

• DEWA: Laba Tumbuh 11,60 Persen, Juni 2024 DEWA Defisit IDR 1,07 Triliun 

• MSIN: MNC Digital Tetapkan Jadwal Stock Split 1:5 

• JSMR: Jasa Marga (JSMR) Divestasi 30,18 Saham JTT IDR 12,8T, Ini Tujuannya 
 
 
Domestic & Global News 
Pemerintah Belum Siapkan Stimulus Kerek PMI Manufaktur, Airlangga: Tunggu 20 Oktober 
Israel Bersumpah Akan Membalas Serangan Rudal Iran di Tengah Meningkatnya Kekhawatiran Eskalasi Konflik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

JCI Movement 

Indonesia Macroeconomic Data 

Monthly Indicators Last Prev. 

BI 7 Day Rev Repo Rate 6.00% 6.25% 

FX Reserve (USD bn) 150.24  145.40  

Trd Balance (USD bn) 2.90  0.47  

Exports Yoy 7.13% 6.46% 

Imports Yoy  9.46% 11.07% 

Inflation Yoy 1.84% 2.12% 

 
Quarterly Indicators Last Prev. 

Real GDP 5.05% 5.11% 

Current Acc (USD bn) -3.02 -2.16  

Govt. Spending Yoy 1.42% 19.90% 

FDI (USD bn) 4.89  6.03 

Business Confidence  104.82  104.30  

Cons. Confidence* 124.40  123.40  

   

Commodities 
Commodity Last Chg. % 

Gold ($/troy oz.) 2,663.2 28.7  1.09% 

Crude Oil ($/bbl) 69.83 1.66  2.44% 

Coal ($/ton) 141.65 (3.45)  -2.38% 

Nickel LME ($/MT) 17,711 197.0  1.12% 

Tin LME ($/MT) 33,879 421.0  1.26% 

CPO (MYR/Ton) 4,006 11.0  0.28% 

    

Sectors 

 Last Chg. %  
Finance 1526.24 4.95 0.33%  
Consumer Non-Cyclicals 745.39 5.99 0.81%  

Consumer Cyclicals 878.90 0.74 0.08%  

Healthcare 1588.45 -0.34 -0.02%  

Infrastructure 1546.80 2.87 0.19%  

Property 801.79 8.11 1.02%  

Energy 2772.56 67.56 2.50%  

Industrial 1078.52 6.89 0.64%  

Basic Material 1410.91 30.20 2.19%  

Technology 3850.56 13.99 0.86%  

Transportation & Logistic 1525.93 6.06 0.40%  
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Company News 

Domestic & Global News 

DEWA : Laba Tumbuh 11,60 Persen, Juni 2024 DEWA Defisit IDR 1,07 
Triliun 

Darma Henwa (DEWA) per 30 Juni 2024 meraup laba bersih IDR 14,23 miliar. 
Surplus 11,60 persen dari episode sama tahun lalu senilai IDR 12,75 miliar. So, 
laba per saham dasar melejit menjadi IDR 0,65 dari edisi sama tahun lalu IDR 
0,58. Pendapatan tercatat IDR 2,92 triliun, menukik 17,97 persen dari posisi 
sama tahun lalu IDR 3,56 triliun. Beban pokok pendapatan IDR 2,7 triliun, 
mengalami pemangkasan dari fase sama tahun sebelumnya IDR 3,3 triliun. 
Laba kotor terkumpul IDR 217,39 miliar, mengalami perosotan dari edisi sama 
tahun lalu IDR 256,57 miliar. (Emiten News) 

JSMR : Jasa Marga (JSMR) Divestasi 30,18 Saham JTT IDR 12,8T, Ini 
Tujuannya 

PT Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) telah melepas 30,18% saham di PT Jasamarga 
Transjawa Tol (JTT) kepada tiga investor baru. Langkah ini dilakukan sebagai 
bagian dari strategi perusahaan untuk mengurangi porsi utang atau deleveraging. 
JSMR menjual 6,2 miliar lembar saham JTT kepada PT Margautama Nusantara 
(MUN), PT Metro Pacific Tollways Indonesia Services (MPTIS), dan Warrington 
Investment Pte. Ltd. (WIPL), dengan total nilai transaksi mencapai IDR 12,82 
triliun, sesuai keterangan resmi dari manajemen JSMR pada Selasa (1/10). Selain 
divestasi saham, JTT juga menerbitkan 1,2 miliar lembar saham baru yang dibeli 
oleh MUN, MPTIS, dan WIPL, dengan nilai transaksi sebesar IDR 2,5 triliun. 
Akibatnya, kepemilikan saham JSMR di JTT terdilusi dari 99% menjadi 65%. 
Sementara itu, MUN kini memiliki 20,3% saham, MPTIS 10,46%, dan WIPL 4,24%. 
Manajemen JSMR menyatakan, dana hasil divestasi ini akan digunakan untuk 
mengurangi porsi utang di level induk guna menjaga rasio utang perseroan. 
Sedangkan dana dari penerbitan saham baru akan digunakan untuk membangun 
ruas tol baru yang telah direncanakan. (Emiten News) 

MSIN : MNC Digital Tetapkan Jadwal Stock Split 1:5 

PT MNC Digital Entertainment Tbk (MSIN) berencana melakukan stock split 
dengan rasio 1:5. Berdasarkan usulan yang telah disetujui dalam Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB), jumlah saham yang dipecah adalah 
12.135.235.641 lembar dengan nilai nominal IDR 50 per lembar. Setelah stock 
split, jumlah saham beredar akan menjadi 60.676.178.205 lembar dengan nilai 
nominal IDR 10 per lembar. Persetujuan RUPSLB telah diumumkan pada 24 
September 2024 melalui situs web KSEI, BEI, dan situs perseroan, jelas Ahmad 
Alhafiz, Sekretaris Perusahaan MSIN, pada Selasa (1/10). Adapun jadwal 
pelaksanaan stock split sebagai berikut: Akhir perdagangan saham dengan 
nilai nominal lama di pasar reguler dan pasar negosiasi dijadwalkan pada 4 
Oktober 2024, dan perdagangan saham dengan nilai nominal baru akan 
dimulai pada 7 Oktober 2024. Periode peniadaan perdagangan di pasar tunai 
berlangsung pada 7 hingga 8 Oktober 2024, dengan perdagangan saham 
bernilai nominal baru di pasar tunai dimulai pada 9 Oktober 2024. (Emiten 
News) 

 

Pemerintah Belum Siapkan Stimulus Kerek PMI Manufaktur, Airlangga: Tunggu 20 Oktober 

Menteri Koordinator bidang Perekonomian Airlangga Hartarto enggan mengungkapkan rencana stimulus yang akan diberikan pemerintah terhadap sektor 

manufaktur. Mengingat, Purchasing Manager's Index (PMI) manufaktur Indonesia masuk zona kontraksi dalam tiga bulan terakhir. Per September 2024, 

berada di level 49,2. Airlangga menyampaikan, stimulus akan diberikan oleh pemerintahan baru Prabowo Subianto – Gibran Rakabuming yang akan dilantik 

pada 20 Oktober nanti. “Stimulus nanti sesudah tanggal 20 oktober [2024],” ungkapnya di Kantor Kemenko Perekonomian, Selasa (1/10/2024). Berdasarkan 

laporan terbaru S&P Global, Selasa (1/10/2024), meski mengalami kenaikan, PMI manufaktur Indonesia menunjukkan penurunan marginal dan sedikit lebih 

lambat dalam 3 bulan terakhir. Di mana PMI manufaktur Indonesia masih terkontraksi di bawah 50 yakni berada di level 49,2 pada September 2024, meskipun 

indeks aktivitas manufaktur tersebut mengalami peningkatan tipis dari bulan sebelumnya 48,9. Dalam laporan tersebut, diterangkan bahwa pengoperasian di 

perekonomian sektor manufaktur Indonesia masih pada laju penurunan pada September. Hal ini menggambarkan penurunan lebih lanjut pada output dan 

permintaan baru. Padahal, Menteri Perindustrian (Menperin) Agus Gumiwang mengaku sektor manufaktur membutuhkan regulasi yang dapat mendorong 

PMI kembali ke zona ekspansif. (Bisnis) 

 

Israel Bersumpah Akan Membalas Serangan Rudal Iran di Tengah Meningkatnya Kekhawatiran Eskalasi Konflik 

Perdana Menteri Israel Benjamin Netanyahu berjanji bahwa musuh bebuyutannya, Iran, akan membayar serangan rudal terhadap Israel pada hari Selasa, 

sementara Teheran mengatakan bahwa pembalasan apa pun akan dibalas dengan “kehancuran yang sangat besar”, yang meningkatkan kekhawatiran akan 

terjadinya perang yang lebih luas. Ketika Washington menyatakan dukungan penuh untuk sekutu lamanya, Israel, angkatan bersenjata Iran mengatakan 

bahwa intervensi langsung oleh para pendukung Israel terhadap Teheran akan memprovokasi “serangan yang kuat” dari Iran terhadap “pangkalan-pangkalan 

dan kepentingan-kepentingan” mereka di wilayah tersebut. Harga minyak melonjak 5% karena kekhawatiran akan perang yang lebih luas antara kedua musuh 

bebuyutan ini, dan Dewan Keamanan PBB menjadwalkan sebuah pertemuan mengenai Timur Tengah pada hari Rabu. “Iran melakukan kesalahan besar malam 

ini - dan mereka akan membayarnya,” ujar Netanyahu pada awal pertemuan politik-keamanan, menurut sebuah pernyataan. Korps Garda Revolusi Iran 

mengatakan bahwa serangan tersebut merupakan pembalasan atas pembunuhan para pemimpin militan oleh Israel dan agresi di Libanon terhadap gerakan 

bersenjata Hizbullah yang didukung oleh Iran dan di Gaza. Kekhawatiran bahwa Iran dan AS akan terseret ke dalam perang regional telah meningkat dengan 

semakin intensifnya serangan Israel ke Lebanon dalam dua minggu terakhir, termasuk dimulainya operasi darat di sana pada hari Senin, dan konflik yang telah 

berlangsung selama setahun di Jalur Gaza. (Reuters) 
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NHKSI Stock Coverage 

Source: Bloomberg, NHKSI Research * Target Price  
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Global Economic Calendar Global & Domestic Economic Calendar 

Corporate Calendar 

Source: Bloomberg, NHKSI Research 

Source: IDX, NHKSI Research 

Date Event Company 
Monday RUPS UANG 

30 – September Cum Dividend - 

Tuesday RUPS CBPE, MAPB, TFAS 

01 – October Cum Dividend - 

Wednesday RUPS DGNS & HEXA 

02 – October Cum Dividend - 

Thursday RUPS AMAG 

03 – October Cum Dividend AALI 

Friday RUPS DEAL, FILM 

04 – October Cum Dividend - 

Date Country Hour  

Jakarta Event Actual Period Consensus Previous 

Monday US 20.45 MNI Chicago PMI 46.6 Sep 46.8 46.1 
30 – September        
Tuesday US 20.45 S&P Global US Manufacturing PMI 47.3 Sep F 47.0 47.0 
01 – October US 21.00 ISM Manufacturing 47.2 Sep 47.6 47.2 

Wednesday US 18.00 MBA Mortgage Applications - Sep 27 - 11.0% 

02 – October US 19.15 ADP Employment Change - Sep 123k 99k 

Thursday US 19.30 Initial Jobless Claims - Sep 28 - 218k 

03 – October US 21.30 Factory Orders - Aug 0.2% 5.0% 

 US 21.00 Durable Goods Orders - Aug F - 0.0% 

 US 21.00 ISM Services Index - Sep 51.5 51.5 

Friday US 19.30 Change in Nonfarm Payrolls - Sep 140k 142k 
04 – October US 19.30 Unemployment Rate - Sep 4.2% 4.2% 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

IHSG projection for 2 October 2024:  

Broke minor support area, potential small rebound 

from MA50 

 

Support: 7430-7460 / 7320-7380 / 7040-7100 

Resistance: 7880-7900 / 7720-7760 / 7550-7580 

Advise: scalp buy 

PREDICTION 2 October 2024 

 

Overview 

Breakout from ascending parallel channel 

 

Advise 

Buy on weakness 

Entry: 960-920 

TP: 1050-1075 / 1130-1150 

SL: <900 

ESSA — PT ESSA Industries Indonesia Tbk. 

PREDICTION 2 October 2024 

Overview 

Bullish flag, rebound from MA50 and MA200 

 

Advise 

Spec buy 

Entry: 452-440 

TP: 482-486 / 525-530 

SL: 422 

PTPP — PT Pembangunan Perumahan (Persero)  Tbk. 
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Global Economic Calendar Daily Technical  

PREDICTION 2 October 2024 

 

Overview 

Rebound from support + MA50 

 

Advise 

High risk spec buy 

Entry: 7050-7000 

TP: 7350-7450 

SL: 6850 

PREDICTION 2 October 2024 

 

Overview 

Rebound from strong support, RSI golden cross 

 

Advise 

Spec buy 

Entry: 3880-3800 

TP: 4100-4200 / 4450 

SL: 3730 

SMGR — PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

PREDICTION 2 October 2024 

 

Overview 

Break from strong resistance & MA200 

 

Advise 

Spec buy 

Entry: 1500-1480 

TP: 1570-1580 / 1640-1645 / 1720-1750 

SL: 1430 

ANTM — PT Aneka Tambang Tbk 

BMRI — PT Bank Mandiri (Persero) Tbk 



PT NH Korindo Sekuritas Indonesia — Morning Brief | www.nhis.co.id  Page 77 

DISCLAIMER 

This report and any electronic access hereto are restricted and intended only for the clients and related entities of PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia. This report is only for information and recipient use. It is not reproduced, copied, or made 

available for others. Under no circumstances is it considered as a selling offer or solicitation of securities buying. Any 

recommendation contained herein may not suitable for all investors. Although the information hereof is obtained from reliable 

sources, its accuracy and completeness cannot be guaranteed. PT NH Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, 

employees, and agents are held harmless form any responsibility and liability for claims, proceedings, action,  losses, expenses, 

damages, or costs filed against or suffered by any person as a result of acting pursuant to the contents hereof. Neither is PT NH 

Korindo Sekuritas Indonesia, its affiliated companies, employees, nor agents are liable for errors, omissions, misstatements, 

negligence, inaccuracy contained herein. 
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